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ABSTRAK 
 
Gedung Laboratorium Vokasi dan Industri Kreatif Vokasi Universitas Brawijaya 
merupakan gedung bertingkat yang terdiri atas 7 lantai. Dalam pelaksanaannya, 
dibangun menggunakan struktur beton bertulang kemudian dalam tugas akhir ini 
direncanakan ulang dengan menggunakan struktur portal baja. Ini didasari karena 
pemakaian material baja belum banyak diterapkan untuk gedung bertingkat tinggi. 
Padahal baja sebagai material mempunyai keunggulan dibandingkan material lain. 
Baja merupakan material yang memiliki kekuatan dan kekakuan yang tinggi, 
sehingga dapat memikul beban dengan baik dibandingkan dengan beton, juga baja 
memiliki keunggulan didalam pengerjaan yang lebih mudah dan cepat. 
Perencanaan gedung ini mengacu kepada beberapa standart yang berlaku untuk 
saat ini, standart yang digunakan untuk perencanaan gedung tahan gempa adalah 
SNI-1726-2012. Sedangkan untuk perencanaan gedung struktur baja di Indonesia 
pada saat ini mengacu kepada SNI-1729-2015 yang berpedoman pada metode 
LRFD (Load Resistance and Factor Design).  Metode LRFD adalah metode untuk 
mendesain struktur berdasarkan ketahanan kekakuan ultimate. Dan digunakan 
pembebanan gedung berdasarkan SNI 03-1727-2013. 
 
Kata kunci : Bresing konsentris; portal baja; SNI 1729:2015. 
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ABSTRACT 
 
Building of Vocational Laboratory and Vocational Creative Industry University of 
Brawijaya is multi-storey building consisting of 7 floors. In practice, it was build 
with concrete structures than in this final planned re-using steel portal structure. 
This is based on the use of materials for steel has not been widely applied to high-
rise buildings. Though steel as the material has advantages over other materials. 
Steel is the material that has high strength and stiffness, so that it can carry the 
load well compared to concrete, steel also has the advantage in the work easier 
and faster. Planning this building refers to some standard that applies to this 
moment, the standard used for earthquake resistant building design is SNI-1726-
2012. As for the steel structure building planning in Indonesia at this time 
referring to the SNI-1729-2015 which are based on the LRFD  method (Load and 
Resistance Factor Design). LRFD is a method for designing a structure based 
endurance ultimate rigidity. And the imposition of the building used by SNI 03-
1727-2013. As for the concrete planning to use SNI 2847-2013. 
 
Keywords : Bracing concentric; steel portal; SNI-1729-2015 
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